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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 
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Transformasi Digital 

Transformasi digital telah mengubah paradigma penyelenggaraan pelayanan publik, termasuk 

pada sektor layanan kedaruratan yang membutuhkan kecepatan, ketepatan, dan akurasi informasi. 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang sebagai institusi yang berada pada garda terdepan 

penanggulangan kebakaran dan penyelamatan menghadapi tantangan berupa meningkatnya 

penyebaran informasi palsu, laporan darurat palsu (prank call), ancaman keamanan siber, serta 

tuntutan pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung respons operasional. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia tidak lagi hanya berorientasi 

pada kemampuan teknis pemadaman kebakaran, tetapi juga pada kompetensi literasi digital. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kompetensi 

aparatur Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang mengenai literasi digital melalui pendekatan 

sosialisasi interaktif. Kegiatan dilaksanakan pada 23 Juli 2026 dengan peserta sebanyak 30 

pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang. Materi disusun berdasarkan empat pilar 

literasi digital, yaitu cakap digital, aman digital, budaya digital, dan etika digital yang 

dikontekstualisasikan dengan karakteristik tugas pemadam kebakaran. Hasil evaluasi 

menggunakan kuesioner pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dari 

rata-rata skor 5/10 menjadi 9/10. Peningkatan paling menonjol terlihat pada aspek verifikasi 

informasi kebencanaan dan keamanan digital, sementara umpan balik peserta menunjukkan 

tingkat kepuasan sebesar 90% terhadap relevansi materi dengan tugas operasional mereka, 

sosialisasi ini sekaligus mendukung implementasi Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya pembangunan institusi yang efektif, akuntabel, dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 
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Digital transformation has reshaped public service delivery, including       emergency services that 

require rapid response, accurate information, and effective communication. The Semarang City 

Fire Department, as the frontline institution in fire suppression and rescue services, faces 

increasing challenges related to misinformation, prank emergency calls, cybersecurity threats, and 

the growing demand for digital technology utilization in emergency response. These challenges 

indicate that the capacity development of fire service personnel should not only focus on 

operational competencies but also strengthen digital literacy skills. This community service 

program aimed to enhance the digital literacy competencies of personnel from the Semarang City 

Fire Department through an interactive socialization program. The activity was conducted on 23 

July 2026 and involved thirty fire service personnel. The learning materials were developed based 

on four pillars of digital literacy, namely digital skills, digital safety, digital culture, and digital 

ethics, contextualized to the operational characteristics of emergency response services. 

Evaluation results based on pre- and post-test questionnaires show an increase in participant 

understanding, with the average score rising from 5/10 to 9/10. The most significant 

improvements were observed in the areas of disaster information verification and digital security, 

while participant feedback indicated a 90% satisfaction rate regarding the material's relevance to 

their operational duties; furthermore, this outreach initiative supports the implementation of the 

Sustainable Development Goals (SDGs), particularly the development of institutions that are 

effective, accountable, and adaptive to technological advancements. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi yang fundamental 

terhadap tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik. Digitalisasi tidak lagi dipahami sebatas penggunaan 

perangkat teknologi, melainkan telah menjadi instrumen utama dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas pelayanan kepada masyarakat. Transformasi tersebut juga menjangkau sektor 

pelayanan kedaruratan yang menuntut kecepatan pengambilan keputusan, ketepatan informasi, serta 

koordinasi lintas lembaga secara real-time. Dalam konteks tersebut, kompetensi sumber daya manusia 

menjadi faktor strategis yang menentukan keberhasilan implementasi pelayanan publik berbasis digital 

(Cahyarini, 2021). 

Dinas Pemadam Kebakaran (Damkar) merupakan salah satu organisasi perangkat daerah yang memiliki 

karakteristik pelayanan dengan tingkat risiko tinggi, respons cepat, dan keterikatan yang kuat terhadap 

informasi digital. Selain bertugas melakukan pemadaman kebakaran, institusi ini juga melaksanakan 

berbagai layanan penyelamatan (rescue), evakuasi, edukasi kebencanaan, hingga komunikasi publik kepada 

masyarakat. Perkembangan teknologi telah mengubah pola kerja pemadam kebakaran melalui penggunaan 

sistem navigasi digital, pemetaan geografis, media sosial, aplikasi komunikasi, serta sistem informasi 

berbasis internet yang mendukung pengambilan keputusan secara cepat. Namun demikian, transformasi 

digital juga menghadirkan tantangan baru. Mulao dari penyebaran hoaks mengenai kebencanaan, laporan 

palsu (prank call), penyalahgunaan dokumentasi korban, ancaman serangan siber terhadap sistem informasi, 

hingga kebocoran data pelapor merupakan berbagai risiko yang dapat mengganggu efektivitas pelayanan 

publik (Damkar Kena Prank Laporan Kebakaran Palsu, 2024). Oleh karena itu, peningkatan literasi digital 

bagi aparatur pemadam kebakaran menjadi kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari upaya peningkatan 

kualitas pelayanan publik (Haris et al., 2024). Materi sosialisasi yang disampaikan dalam kegiatan 

pengabdian ini menempatkan literasi digital sebagai kemampuan yang mencakup kecakapan digital, 

keamanan digital, budaya digital, dan etika digital, yang seluruhnya dikontekstualisasikan dengan tugas 

operasional personel Damkar. 

Urgensi penguatan kapasitas digital tersebut semakin relevan apabila dikaitkan dengan kondisi aktual 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah daerah terus 

memperkuat kapasitas kelembagaan melalui pengembangan inovasi berbasis teknologi, peningkatan 

kesiapsiagaan armada, serta penguatan sistem pelayanan darurat. Berbagai inovasi digital, termasuk 

pemanfaatan aplikasi pemetaan hidran, menunjukkan bahwa digitalisasi telah menjadi bagian penting dalam 

mempercepat waktu tanggap (response time) pelayanan kebakaran (Hasibuan et al., 2024). Di sisi lain, 

Damkar Kota Semarang juga pernah menghadapi ancaman keamanan siber berupa peretasan situs resmi 

pelayanan, yang semakin menegaskan pentingnya penguatan kompetensi keamanan digital bagi aparatur 

(Muhammad Iqbal Al Fardi, 2026). Dari sudut pandang yang lain, berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa keberhasilan transformasi digital sektor publik tidak hanya ditentukan oleh tersedianya infrastruktur 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, budaya organisasi, serta kemampuan 

aparatur dalam memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab (Islam et al., 2025). Penelitian mengenai 

kapasitas kelembagaan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang menunjukkan bahwa inovasi teknologi 

telah berkembang melalui integrasi command center dan pembaruan prosedur operasional, namun penguatan 

kapasitas sumber daya manusia tetap menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas layanan darurat. 

Pengabdian yang secara khusus menyasar aparatur pemadam kebakaran sebagai penyelenggara pelayanan 

publik masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik tugas Damkar yang bersifat responsif, berbasis informasi, 

dan berhubungan langsung dengan keselamatan masyarakat memerlukan pendekatan literasi digital yang 

berbeda dengan kelompok sasaran lainnya (Grecia et al., 2025). Kesenjangan tersebut menjadi dasar 

perlunya penyelenggaraan kegiatan pengabdian yang secara khusus mengintegrasikan konsep literasi digital 

dengan kebutuhan operasional pelayanan kebakaran.  

Berdasarkan kebutuhan tersebut, Research Group Constitutionalism and Public Health Bagian Hukum 

Tata Negara Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret menyelenggarakan kegiatan "Sosialisasi 

Peningkatan Literasi Digital di Lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang: Transformasi 

Menuju Masyarakat Cakap Digital dalam Mewujudkan SDGs 2030" yang dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 

2026 di Kantor Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang dengan peserta sebanyak 30 pegawai. Kegiatan 

menghadirkan Dr. Adriana Grahani Firdausy, S.H., M.H. sebagai narasumber utama yang menyampaikan 

materi bertajuk Perisai Yudha Brama Jaya: Tangkas di Lapangan, Cerdas di Dunia Maya. Kegiatan 
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pengabdian ini menawarkan kebaruan berupa integrasi empat pilar literasi digital ke dalam konteks 

pelayanan kedaruratan pemadam kebakaran. Pendekatan tersebut tidak hanya menekankan kemampuan 

penggunaan teknologi digital, tetapi juga memperkuat aspek keamanan informasi, etika komunikasi publik, 

perlindungan data pribadi, serta optimalisasi media digital sebagai instrumen edukasi masyarakat mengenai 

pencegahan kebakaran. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu mendukung peningkatan 

profesionalisme aparatur, memperkuat kualitas pelayanan publik berbasis digital, serta berkontribusi 

terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), 

khususnya Goal 16 mengenai pembangunan institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif (Madon & 

Masiero, 2025). 

a. Analisis Situasi Dan Permasalahan Mitra 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang merupakan organisasi perangkat daerah yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang penanggulangan kebakaran, penyelamatan (rescue), 

mitigasi kebencanaan, serta edukasi kepada masyarakat mengenai pencegahan kebakaran (Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Semarang, n.d.) . Berbeda dengan sebagian besar organisasi pelayanan publik lainnya, 

karakteristik tugas Dinas Pemadam Kebakaran memiliki tingkat risiko yang tinggi karena setiap keputusan 

operasional harus dilakukan secara cepat, tepat, dan berdasarkan informasi yang akurat. Kecepatan respons 

menjadi salah satu indikator utama keberhasilan pelayanan, sehingga kualitas informasi yang diterima 

sebelum personel diberangkatkan menuju lokasi kejadian memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

efektivitas penanganan keadaan darurat. 

 
Gambar 1.Kantor Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang 

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan terhadap pola kerja 

organisasi pemadam kebakaran. Berbagai aktivitas operasional yang sebelumnya dilakukan secara 

konvensional kini mulai memanfaatkan perangkat digital, seperti aplikasi navigasi berbasis Global 

Positioning System (GPS), Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System/GIS), media 

komunikasi daring, dokumentasi digital, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi publik 

(Pratama et al., 2023). Digitalisasi tersebut membuka peluang yang besar untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik melalui percepatan waktu tanggap yang lebih efektif, serta penyebaran informasi 

kebencanaan yang lebih luas kepada masyarakat. 

Namun demikian, transformasi digital tersebut juga menghadirkan tantangan baru yang belum 

sepenuhnya diantisipasi melalui peningkatan kompetensi aparatur. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 

yang dilakukan bersama mitra sebelum pelaksanaan kegiatan, ditemukan bahwa sebagian besar tantangan 

tidak lagi hanya berkaitan dengan kemampuan teknis pemadaman kebakaran, tetapi juga menyangkut 

kemampuan aparatur dalam mengelola informasi digital secara tepat, aman, dan bertanggung jawab. 

Permasalahan tersebut selaras dengan materi yang disampaikan dalam kegiatan sosialisasi, yaitu 

meningkatnya penyebaran berita palsu mengenai kebencanaan (hoaks), maraknya laporan darurat palsu 

(prank call), penyebaran dokumentasi korban secara tidak bertanggung jawab, serta ancaman serangan siber 

terhadap sistem informasi dan akun resmi instansi. 

Fenomena laporan palsu menjadi salah satu persoalan yang cukup serius dalam pelayanan pemadam 

kebakaran (Redaksi, 2026). Setiap laporan yang diterima oleh petugas pada dasarnya harus diperlakukan 

sebagai keadaan darurat sampai dilakukan proses verifikasi. Apabila laporan tersebut ternyata merupakan 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                            e-ISSN : 27454053   

Vol. 7 No. 2, Edisi Mei - Agustus 2026 |pp 3964-3972 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.9318 

3967 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                     Airlangga Surya Nagara, et.al                                 

Sosialisasi Peningkatan Literasi Digital Di Lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang  
 

laporan palsu, maka sumber daya yang telah dikerahkan berpotensi mengurangi kesiapsiagaan armada 

terhadap kejadian nyata di lokasi lain. Oleh karena itu, aparatur memerlukan kemampuan melakukan 

verifikasi informasi secara cepat melalui berbagai instrumen digital, seperti validasi lokasi menggunakan live 

location, pemeriksaan metadata foto (geotagging), verifikasi nomor pelapor, hingga pemanfaatan Sistem 

Informasi Geografis untuk memastikan titik kejadian sebelum armada diberangkatkan (Cvetković et al., 

2022). Pendekatan tersebut menjadi bagian dari kompetensi cakap digital yang diperkenalkan dalam kegiatan 

pengabdian. Permasalahan berikutnya berkaitan dengan keamanan informasi (digital security). Digitalisasi 

pelayanan publik menyebabkan semakin banyak data masyarakat yang tersimpan dalam perangkat elektronik 

maupun sistem informasi milik instansi. Data tersebut meliputi identitas pelapor, nomor telepon, alamat 

lokasi kejadian, dokumentasi lapangan, hingga komunikasi internal petugas. Apabila keamanan data tersebut 

tidak dikelola dengan baik, maka berpotensi menimbulkan pelanggaran terhadap perlindungan data pribadi 

maupun mengganggu operasional organisasi. Oleh sebab itu, materi sosialisasi menekankan pentingnya 

penggunaan autentikasi dua langkah (two-factor authentication), pengelolaan kata sandi yang aman, 

perlindungan perangkat operasional, serta kewaspadaan terhadap berbagai bentuk serangan siber seperti 

phishing yang memanfaatkan pesan darurat palsu (SMARTDAM (Sistem Monitoring Aksesibilitas Real-Time 

Damkar Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang, 2026). 

Selain keamanan informasi, aspek budaya digital juga menjadi perhatian utama dalam kegiatan 

pengabdian. Saat ini media sosial telah berkembang menjadi salah satu saluran komunikasi resmi pemerintah 

dalam memberikan edukasi kepada masyarakat. Dinas Pemadam Kebakaran tidak hanya menyampaikan 

informasi mengenai kejadian kebakaran, tetapi juga melakukan kampanye pencegahan kebakaran rumah 

tangga, penggunaan alat pemadam api ringan (APAR), keselamatan instalasi listrik, penyelamatan hewan, 

hingga berbagai edukasi kebencanaan lainnya. Oleh karena itu, aparatur memerlukan kemampuan 

memproduksi informasi digital yang akurat, mudah dipahami, inklusif, dan mampu membangun partisipasi 

masyarakat (Wasita, 2026). Budaya digital yang baik juga mencerminkan implementasi nilai-nilai pelayanan 

publik yang humanis, profesional, dan berorientasi pada kepentingan masyarakat. Permasalahan yang tidak 

kalah penting adalah etika digital dalam penyebaran dokumentasi kegiatan operasional. Dalam praktik 

pelayanan darurat, petugas sering kali melakukan dokumentasi sebagai bagian dari pelaporan maupun 

publikasi kegiatan institusi. Akan tetapi, tanpa pemahaman etika digital yang memadai, dokumentasi tersebut 

berpotensi melanggar hak privasi korban maupun keluarganya. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

memberikan penekanan khusus mengenai larangan mengeksploitasi kondisi korban, kewajiban 

menyamarkan identitas korban apabila diperlukan, menjaga kerahasiaan informasi strategis organisasi, serta 

membangun komunikasi publik yang santun dan profesional ketika merespons pertanyaan maupun kritik 

masyarakat melalui media sosial (Mubaroq et al., 2022). 

Kondisi di atas menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi pelayanan publik 

dengan kesiapan kompetensi aparatur dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Berdasarkan hasil 

identifikasi kebutuhan tersebut, tim pengabdian bersama Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang 

menetapkan bahwa prioritas permasalahan yang perlu diselesaikan adalah peningkatan kompetensi literasi 

digital aparatur melalui pendekatan edukatif yang mengintegrasikan empat dimensi utama, yaitu cakap 

digital, aman digital, budaya digital, dan etika digital. Pemilihan fokus tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa keberhasilan transformasi digital pelayanan publik tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kapasitas sumber daya manusia dalam menggunakan teknologi 

secara bertanggung jawab, aman, dan berorientasi pada pelayanan publik. Melalui penguatan kapasitas 

tersebut diharapkan aparatur Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan, memperkuat kepercayaan masyarakat, serta mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital dan selaras dengan agenda Sustainable Development 

Goals (SDGs) 2030 khususnya poin ke-16 terkait Peace, Justice, and Strong Institutions (United Nation, 

2026). 

 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif (participatory 

approach) yang menempatkan mitra sebagai subjek utama dalam keseluruhan rangkaian kegiatan (Siswadi & 

Syaifuddin, 2024). Pendekatan tersebut dipilih karena peningkatan literasi digital tidak cukup dilakukan 

melalui penyampaian materi secara satu arah, melainkan membutuhkan proses identifikasi kebutuhan, 
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interaksi aktif, diskusi kontekstual, dan refleksi bersama sehingga materi yang diberikan benar-benar sesuai 

dengan karakteristik pekerjaan aparatur  

a. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Kamis, 23 Juli 2026, bertempat di Kantor 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang, Jalan Madukoro Raya No. 6, Krobokan, Semarang Pelaksanaan 

kegiatan berlangsung selama kurang lebih dua jam, dimulai pukul 09.30 WIB hingga 11.30 WIB sesuai 

jadwal yang telah disepakati bersama mitra. 

b. Sasaran atau Mitra Pengabdian 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah aparatur Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang yang 

terdiri atas 30 orang perwakilan pegawai dengan latar belakang tugas operasional maupun administratif yang 

berbeda.  

c. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian  

 

d. Materi, Media, dan Teknologi yang Digunakan 

Materi yang dipaparkan oleh Dr. Adriana Grahani Firdausy, S.H., M.H. Bertajuk ”PERISAI YUDHA 

BRAMA JAYA: TANGKAS DI LAPANGAN, CERDAS DI DUNIA MAYA. Kemudian, media yang 

digunakan meliputi presentasi PowerPoint, LCD proyektor, dokumentasi visual, studi kasus, serta diskusi 

interaktif. Penyampaian materi menggunakan pendekatan kontekstual sehingga peserta dapat langsung 

mengaitkan substansi literasi digital dengan pengalaman operasional mereka sebagai aparatur pemadam 

kebakaran. Penyampaian materi dilakukan dalam empat sesi berurutan yang masing-masing membahas satu 

pilar literasi digital, mulai dari:cakap digital, aman digital, budaya digital, dan etika digital, dengan alokasi 

waktu kurang lebih 25-30 menit per sesi. Setiap sesi diawali dengan pemaparan konsep, dilanjutkan dengan 

studi kasus nyata yang relevan dengan tugas Damkar (misalnya simulasi verifikasi laporan palsu 

menggunakan live location dan geotagging), dan ditutup dengan diskusi tanya-jawab bersama peserta. 

Pendekatan bertahap ini dipilih agar peserta dapat langsung mempraktikkan konsep yang baru diperoleh 

sebelum berpindah ke pilar literasi digital berikutnya.  

e. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam kegiatan pengabdian diperoleh melalui: 1) observasi selama pelaksanaan kegiatan; 2) 

dokumentasi kegiatan; 3) diskusi interaktif dengan peserta; 4) catatan refleksi tim pengabdian; dan 5) umpan 

balik peserta pada akhir kegiatan dalam bentuk pre test dan post test. 

f. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan partisipasi peserta, pemahaman konsep literasi digital, 

keaktifan diskusi, relevansi materi serta komitmen implementasi literasi digital dalam pelayanan publik. 

Secara kuantitatif, keberhasilan juga diukur dari selisih skor pre-test dan post-test peserta serta persentase 

peserta yang menyatakan puas terhadap pelaksanaan kegiatan melalui kuesioner umpan balik. 

g. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama 

kegiatan adalah memberikan gambaran mengenai perubahan pemahaman dan peningkatan kesadaran peserta, 

bukan menguji hubungan kausal antarvariabel. 

h. Evaluasi dan Keberlanjutan Program 
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Evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan memperoleh respons positif dari peserta karena materi yang 

disampaikan bersifat aplikatif dan berkaitan langsung dengan tantangan operasional yang mereka hadapi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada 23 Juli 2026 tersebut menghasilkan perubahan yang dapat 

diamati pada tiga puluh peserta aparatur Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang, baik dari sisi 

pengetahuan, sikap, maupun kesadaran terhadap risiko digital dalam pelayanan kedaruratan. 

 
Gambar 3. Penyampaian materi oleh Dr. Adriana Grahani Firdausy, S.H., M.H.  

 

Pelaksanaan sosialisasi menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode ceramah, diskusi, studi 

kasus, dan refleksi bersama. Pendekatan tersebut dipilih karena sebagian besar peserta telah memiliki 

pengalaman operasional di lapangan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif apabila dikaitkan 

langsung dengan pengalaman empiris peserta. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi, terutama ketika membahas berbagai kasus nyata mengenai penyalahgunaan media 

sosial, penyebaran informasi kebencanaan yang belum terverifikasi, keamanan akun resmi instansi, serta 

perlindungan data masyarakat yang melaporkan kejadian kebakaran. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa program pengabdian mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya literasi digital sebagai bagian integral dari penyelenggaraan 

pelayanan publik modern. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan, Data pre-test dan post-

test menunjukkan peningkatan skor rata-rata pemahaman dari 5/10 menjadi 9/10, dengan peningkatan 

tertinggi pada indikator verifikasi informasi (cakap digital) dan terendah pada indikator etika penyebaran 

dokumentasi korban (etika digital), yang mengindikasikan perlunya penguatan lanjutan pada aspek tersebut. 

Peserta mulai memahami bahwa transformasi digital bukan hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat 

teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan mengelola informasi secara kritis, menjaga keamanan data, 

serta membangun komunikasi publik yang bertanggung jawab. Perubahan pemahaman tersebut terlihat 

ketika peserta mampu mengidentifikasi berbagai bentuk ancaman digital yang sebelumnya dianggap sebagai 

persoalan teknis biasa, seperti prank call, tautan palsu (phishing), penyebaran dokumentasi korban tanpa 

memperhatikan aspek privasi,  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital memiliki peran strategis dalam 

mendukung transformasi pelayanan publik pada sektor kedaruratan Berbeda dengan organisasi pelayanan 

publik yang bersifat administratif, Dinas Pemadam Kebakaran menghadapi situasi yang menuntut 

pengambilan keputusan secara cepat dengan tingkat ketidakpastian informasi yang tinggi (Arif et al., 2025). 

Oleh karena itu, kualitas literasi digital aparatur menjadi faktor penting yang menentukan ketepatan respons 

organisasi. Pembahasan pertama berkaitan dengan dimensi cakap digital. Peserta memahami bahwa 

penggunaan teknologi seperti Global Positioning System (GPS), live location, geotagging, serta Sistem 

Informasi Geografis (GIS) tidak hanya bertujuan mempercepat perjalanan menuju lokasi kejadian, tetapi juga 

menjadi instrumen verifikasi informasi guna mengurangi risiko pengerahan armada akibat laporan palsu. 

Dengan demikian, kemampuan digital tidak lagi dipandang sebagai keterampilan tambahan, melainkan telah 

menjadi bagian dari kompetensi inti aparatur pemadam kebakaran. 
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Pembahasan kedua berkaitan dengan aman digital. Peserta memperoleh pemahaman bahwa keamanan 

siber merupakan bagian dari kualitas pelayanan publik. Perlindungan terhadap akun resmi instansi, 

penggunaan autentikasi dua faktor (two-factor authentication), pengelolaan kata sandi yang kuat, serta 

perlindungan data pelapor merupakan langkah preventif untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 

institusi pemerintah. Kesadaran tersebut menjadi semakin penting mengingat pelayanan pemadam kebakaran 

berkaitan langsung dengan data pribadi masyarakat dan komunikasi darurat yang bersifat sensitif. Peserta 

memahami bahwa media sosial pemerintah tidak hanya berfungsi sebagai sarana publikasi kegiatan, tetapi 

juga sebagai media edukasi publik mengenai pencegahan kebakaran, penggunaan alat pemadam api ringan 

(APAR), keselamatan instalasi listrik, maupun kampanye keselamatan lainnya. Dengan demikian, media 

sosial menjadi instrumen pelayanan publik yang mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mitigasi 

risiko kebakaran.Selanjutnya, pada aspek etika digital, peserta memahami bahwa dokumentasi kegiatan 

operasional harus tetap memperhatikan hak privasi korban dan keluarganya. Publikasi informasi 

kebencanaan tidak boleh berorientasi pada sensasionalisme, tetapi harus mengedepankan nilai kemanusiaan, 

perlindungan hak privasi, serta tanggung jawab sosial sebagai aparatur pemerintah (Asriyani et al., 2025). 

Pemahaman tersebut sejalan dengan prinsip pelayanan publik yang berorientasi pada penghormatan terhadap 

hak asasi manusia dan perlindungan data pribadi (Ongkowiguno, 2025). Temuan ini sejalan dengan hasil 

artikel yang membahas literasi digital lain, yang juga menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital 

aparatur cenderung lebih tinggi pada aspek teknis dibandingkan aspek etika dan keamanan siber (Ali et al., 

2023). Perbedaannya, kegiatan ini secara khusus mengontekstualisasikan literasi digital dengan karakteristik 

tugas kedaruratan Damkar, sehingga materi tidak bersifat generik sebagaimana pada pengabdian literasi 

digital aparatur pada umumnya.  

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan didukung oleh beberapa faktor, antara lain komitmen pimpinan 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang dalam mendukung peningkatan kompetensi aparatur, kesiapan 

peserta mengikuti kegiatan, materi yang kontekstual dengan kebutuhan pelayanan publik, serta kolaborasi 

yang baik antara perguruan tinggi dan mitra. Dalam jangka pendek, kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran aparatur mengenai pentingnya literasi digital dalam mendukung pelayanan 

publik yang profesional. Peserta memperoleh pemahaman baru mengenai keamanan siber, perlindungan data 

pribadi, etika komunikasi digital, serta pemanfaatan media sosial sebagai media edukasi masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan tidak lepas dari sejumlah kendala. Keterbatasan waktu pelaksanaan yang hanya 

berlangsung dua jam menyebabkan sesi simulasi verifikasi informasi tidak dapat dilakukan secara 

mendalam. Evaluasi pelaksanaan menunjukkan bahwa seluruh tahapan kegiatan dapat dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun bersama mitra. Tingkat partisipasi peserta tinggi selama kegiatan 

berlangsung, terlihat dari keterlibatan aktif dalam sesi diskusi serta banyaknya pertanyaan yang diajukan 

mengenai praktik penggunaan teknologi digital dalam pelayanan kebakaran. Keberhasilan kegiatan juga 

ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran peserta mengenai pentingnya keamanan informasi, etika 

komunikasi digital, dan pemanfaatan media sosial sebagai instrumen edukasi masyarakat. Dengan demikian, 

peningkatan skor pemahaman sebesar 5-10 dan tingkat kepuasan peserta sebesar 9-10 menunjukkan bahwa 

tujuan utama pengabdian untuk meningkatkan pemahaman aparatur mengenai literasi digital tercapai secara 

terukur. 

 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh Research Group Constitutionalism 

and Public Health, Bagian Hukum Tata Negara Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret, telah 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman aparatur Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Semarang mengenai pentingnya literasi digital sebagai bagian dari transformasi pelayanan publik. Melalui 

pendekatan sosialisasi yang mengintegrasikan empat pilar literasi digital, yaitu cakap digital, aman digital, 

budaya digital, dan etika digital, peserta memperoleh pemahaman bahwa pemanfaatan teknologi digital tidak 

hanya berkaitan dengan penguasaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan memverifikasi 

informasi, menjaga keamanan data dan sistem informasi, membangun komunikasi publik yang bertanggung 

jawab, serta menerapkan etika dalam pengelolaan informasi kebencanaan. Hal ini dibuktikan oleh 

peningkatan skor pemahaman peserta dari 5-10 berdasarkan hasil pre-test dan post-test tingkat kepuasan 

peserta menjadi sebesar 9-10 terhadap relevansi materi dengan tugas operasional mereka. Peningkatan 
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kapasitas tersebut menjadi modal penting dalam mendukung penyelenggaraan pelayanan publik yang lebih 

profesional, responsif, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. 

Selain memberikan dampak terhadap peningkatan kompetensi aparatur, kegiatan ini juga memperkuat 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

khususnya pengabdian kepada masyarakat yang berbasis kebutuhan mitra. Integrasi materi literasi digital 

dengan karakteristik operasional Dinas Pemadam Kebakaran merupakan nilai kebaruan (novelty) kegiatan 

karena memberikan pendekatan yang lebih kontekstual dibandingkan program literasi digital yang umumnya 

ditujukan kepada masyarakat umum atau dunia pendidikan. Ke depan, keberlanjutan program perlu 

diwujudkan melalui pelatihan lanjutan mengenai keamanan siber, pengembangan modul literasi digital 

internal, evaluasi implementasi kompetensi digital aparatur, serta penguatan kolaborasi lintas sektor agar 

transformasi digital pelayanan publik dapat berlangsung secara berkesinambungan dan berkontribusi 

terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, khususnya tujuan pembangunan institusi 

yang efektif, akuntabel, inklusif, dan berorientasi pada pelayanan masyarakat. 
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